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Limbah cair pasar ikan mengandung kadar bahan organik yang tinggi. Limbah 

cair yang dihasilkan dari pasar ikan mengandung konsentrasi COD, dan TSS 

melampaui baku mutu sehingga mempengaruhi sifat kimia dan fisika air, 

tergantung seberapa besar konsentrasi, durasi, serta komposisi senyawa kimia dan 

organisme pada perairan tersebut. Salah satu pengolahan limbah cair yang cukup 

efisien adalah metode koagulasi-flokulasi menggunakan biokoagulan dari 

cangkang susuh kura (Sulcospira testudinaria). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas biokoagulan cangkang susuh kura dan pengaruh variasi 

kecepatan pengadukan dalam menurunkan kadar parameter pH, COD, TSS, dan 

kekeruhan pada limbah cair pasar ikan. Penelitian ini menggunakan variasi dosis 

yaitu 0 g, 10 g, 20 g, 30 g, 40 g, 50 g, 60 g, 70 g, dan 80 g untuk setiap 1 L limbah 

cair pasar ikan dengan variasi pengadukan cepat 120 rpm dan 150 rpm selama 2 

menit dan pengadukan lambat 30 rpm selama 30 menit, dengan waktu 

pengendapan selama 60 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 

optimum dalam penyisihan kadar COD, TSS, dan kekeruhan berada pada dosis 60 

g pada pengadukan 150/30 rpm yaitu penurunan kadar COD mencapai 92,5%, 

penurunan kadar TSS mencapai 90,2%, dan penurunan kadar kekeruhan mencapai 

74,8%. Hal ini menunjukkan bahwa biokoagulan dari cangkang susuh kura 

(Sulcospira testudinaria) mampu menurunkan kadar parameter pH, COD, TSS, 

dan kekeruhan pada limbah cair pasar ikan Al-Mahirah.  
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The wastewater of the fish market contains high levels of organic matter. 

Wastewater produced from fish markets contains COD, and TSS concentrations 

that exceed quality standards, thus affecting the chemical and physical properties 

of the water, depending on the concentration, duration, and composition of 

chemical compounds and organism in the water. One of the most efficient 

wastewater processing is the coagulation-flocculation method using biocoagulant 

from susuh kura shells (Sulcospira testudinaria). The study aims to find out the 

efficiency of biocoagulant susuh kura shells and the effect of variations in stirring 

speed in lowering the grades of pH, COD, TSS, and turbididty parameters of 

wastewater in the fish market. This study used a dose variation of 0 g, 10 g, 20 g, 

30 g, 40 g, 50 g, 60 g, 70 g, and 80 g for every 1 L of wasterwater of the fish 

market with a variation of fast-stirring of 120 rpm and 150 rpm for 2 minutes and 

slow-stirring 30 rpm for 30 minutes, with precipitaion time for 60 minutes. The 

result of the research showed that the optimum dose of COD, TSS, and turbidity 

grades elimination was on 60 g at the rate of 150/30 rpm stirring which lower the 

grade of COD to 92,5%, TSS to 90,2%, and turbidity to 74,8%. The research 

showed that biocoagulant from susuh kura shells (Sulcospira testudinaria) is able 

to reduce pH, COD, TSS, and turbidity parameters in wastewater from the Al-

Mahirah fish market.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pasar ikan merupakan tempat yang digunakan untuk memasarkan berbagai 

jenis produk perikanan. Di pasar ini terjadi proses transaksi jual beli dan 

pengelolaan ikan. Beberapa bentuk pengelolaan ikan yang ada di Aceh adalah 

pemotongan dan pencucian ikan. Ikan yang telah dipotong kemudian dicuci agar 

bersih dari darah, tulang, sisik, serta organ dalam ikan. Dari proses pencucian ikan 

ini terbentuklah limbah cair ikan. Limbah cair ikan tanpa pengolahan terlebih 

dahulu dapat menimbulkan bau yang tidak sedap. Limbah cair ikan juga dapat 

menimbulkan pencemaran jika dibuang ke badan air dan tanah. 

Industri pengolahan ikan menggunakan banyak air dalam proses 

produksinya, sehingga limbah yang dihasilkan pun sangat besar (Yuliasni dkk., 

2019). Limbah pengolahan ikan dapat berupa limbah padat dan cair. Limbah padat 

berasal dari sisik dan tulang ikan, cangkang kerang, dan lain sebagainya. 

Sedangkan limbah cair berasal dari air bekas cucian ikan yang mengandung darah 

ikan. Limbah pencucian ikan memiliki kadar bahan organik yang tinggi. Limbah 

cair yang dihasilkan dari pasar ikan mengandung konsentrasi COD dan TSS yang 

tinggi sehingga mempengaruhi sifat kimia dan fisika air, tergantung seberapa 

besar konsentrasi, durasi, serta komposisi senyawa kimia dan organisme pada 

perairan tersebut (Widiyanti & Hamidah, 2021). Berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu 

Air Limbah, menyatakan bahwa baku mutu air limbah usaha dan/atau kegiatan 

yang belum memiliki baku mutu air limbah yang ditetapkan untuk parameter pH 

mencapai 6-9, TSS mencapai 400 mg/L, COD mencapai 300 mg/L, minyak-lemak 

mencapai 20 mg/L, dan klor bebas mencapai 2 mg/L. Untuk mencapai baku mutu 

yang telah ditetapkan, tentunya harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu pada 

limbah pencucian ikan ini. Salah satu pengolahan limbah yang cukup efisien agar 

dapat memenuhi standar air buangan adalah dengan proses koagulasi-flokulasi 

menggunakan biokoagulan. 
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Koagulasi merupakan proses penambahan bahan kimia ke dalam larutan 

untuk memisahkan partikel-partikel dengan tujuan mendestabilisasi partikel dan 

memungkinkan partikel menempel satu sama lain agar dapat dihilangkan pada 

proses selanjutnya (Ekoputri dkk., 2024). Flokulasi merupakan proses 

penggumpalan partikel koloid yang membentuk flok-flok menjadi berukuran 

besar dan dapat diendapkan (Febrianti dkk., 2023). Pada proses koagulasi-

flokulasi dibutuhkan bahan kimia yang disebut koagulan. 

Koagulan berasal dari bahan kimia yang berperan menetralkan muatan 

koloid dan mengikat partikel sehingga mudah membentuk gumpalan (flok). Bahan 

kimia yang dapat digunakan sebagai koagulan antara lain kapur, alum, 

polielektrolit, PAC (Poly Aluminium Chloride), dan garam-garam besi seperti feri 

klorida atau besi(III) klorida (FeCl3) dan fero sulfat atau besi(II) sulfat (FeSO4). 

PAC merupakan koagulan sintesis yang banyak digunakan karena mampu 

membentuk flok-flok yang tinggi hanya dengan dosis yang kecil, dengan tingkat 

sedimentasi yang cepat, dan tingkat adsorpsi yang kuat. Namun, karena PAC 

merupakan bahan kimia, tentunya PAC memiliki kekurangan karena memiliki 

potensi merusak lingkungan dan bermasalah bagi kesehatan. Karena itu, koagulan 

alami yang ramah lingkungan dapat menjadi alternatif lain dalam pengolahan 

limbah pencucian ikan (Hanifah dkk., 2020).  

Biokoagulan berasal dari koagulan alami, yang berperan pada proses 

sedimentasi partikel-partikel kecil yang sulit mengendap dengan sendirinya. 

Biokoagulan berfungsi mengikat partikel-partikel kecil yang terdapat dalam air. 

Beberapa penelitian menunjukkan pemanfaatan koagulan alami dari biji-bijian 

tanaman dapat menjernihkan air limbah. Namun pada penelitian ini digunakan 

biokoagulan yang berasal dari cangkang susuh kura (Sulcospira testudinaria).   

Susuh kura merupakan jenis siput air tawar yang hidup di sungai. Susuh 

kura termasuk ke dalam famili Pachychilidae yang dapat hidup dengan baik pada 

perairan bersih. Beberapa daerah di Indonesia memanfaatkan susuh kura sebagai 

makanan sehari-hari, pakan hewan ternak, dan membuat kerajinan tangan dari 

limbah cangkang susuh kura (Silalahi dkk., 2020). Namun, daripada dijadikan 

kerajinan tangan, limbah cangkang susuh kura lebih banyak terbuang begitu saja 

tanpa pengolahan terlebih dahulu. Limbah cangkang susuh kura dapat 
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dimanfaatkan sebagai biokogulan karena mengandung kalsium. Berdasarkan 

penelitian dari Silalahi dkk., (2020), cangkang susuh kura tergolong sebagai 

cangkang siput yang mengandung 8,54% kalsium karbonat (CaCO3), 1,68% 

magnesium oksida (MgO), 1,04% aluminium oksida (Al2O3), dan 4,29% silikon 

dioksida (SiO2). Berdasarkan penelitian diatas, cangkang susuh kura dapat 

dimanfaatkan sebagai biokoagulan sebagai pengolahan limbah cair. 

Berdasarkan uji pendahuluan pada sampel limbah cair pasar ikan Al-

Mahirah, didapatkan kualitas air limbah untuk parameter pH sebesar 7,2, COD 

sebesar 487 mg/L, TSS sebesar 430 mg/L, dan kekeruhan sebesar 217 NTU. 

Berdasarkan hasil tersebut, kualitas limbah cair pasar ikan melewati batas baku 

mutu sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah.  

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan pemanfaatan biokoagulan dari 

serbuk cangkang susuh kura untuk mengetahui efektivitas biokoagulan tersebut 

dalam menurunkan kadar pH, COD, TSS, dan kekeruhan pada limbah cair pasar 

ikan Al-Mahirah.  

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas biokoagulan dari serbuk cangkang susuh kura 

dalam menurunkan kadar COD, TSS, dan kekeruhan pada limbah cair 

pasar ikan? 

2. Bagaimana pengaruh variasi dosis dan kecepatan pengadukan cepat 

dari biokoagulan serbuk cangkang susuh kura dalam menurunkan 

kadar COD, TSS, dan kekeruhan pada limbah cair pasar ikan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas biokoagulan dari serbuk cangkang susuh 

kura dalam menurunkan kadar COD, TSS, dan kekeruhan pada limbah 

cair pasar ikan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi dosis dan kecepatan pengadukan 

cepat dari biokoagulan serbuk cangkang susuh kura dalam 
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menurunkan kadar COD, TSS, dan kekeruhan pada limbah cair pasar 

ikan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk 

pembaca dalam mengolah cangkang susuh kura menjadi serbuk yang 

dimanfaatkan sebagai biokoagulan untuk menurunkan kadar COD, 

TSS, dan kekeruhan pada limbah cair pasar ikan. 

2. Peneliti mendapat pengalaman yang berharga dalam upaya menambah 

wawasan ilmu pengetahuan penurunan kadar COD, TSS, dan 

kekeruhan pada limbah cair pasar ikan, yang dapat digunakan di 

tempat kerja. 

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi literatur tambahan untuk penelitian 

selanjutnya yang memanfaatkan limbah cangkang susuh kura sehingga 

dapat mengurangi limbah cangkang susuh kura di lingkungan. 

1.5  Batasan Penelitian 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Limbah cair pasar ikan yang diteliti diambil dari pasar Al-Mahirah 

Lamdingin, Jl. Syiah Kuala, Lambaro Skep, Kecamatan Kuta Alam, 

Kota Banda Aceh. 

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variasi massa biokoagulan dari 

serbuk cangkang susuh kura terhadap efektivitas penurunan kadar 

COD, TSS, dan kekeruhan pada limbah cair pasar ikan. 


